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ABSTRAK 

DESAIN DIDAKTIS  MATERI VOLUME KUBUS DAN BALOK  

DENGAN MENGGUNAKAN SITUATION-BASED LEARNING  

UNTUK MENGATASI HAMBATAN BELAJAR  

PADA PENALARAN MATEMATIS SISWA SEKOLAH DASAR  

(Penelitian Desain Didaktis terhadap Siswa Kelas V SDN Sindang IV   

dan SDN Padasuka III) 

oleh  

Wini Solihah 

1503642 

Matematika memiliki banyak konsep salah satunya materi volume. Pada saat 

mempelajari konsep volume ternyata ada beberapa hambatan yang terjadi. 

Hambatan  belajar yang dialami disebabkan karena penguasaan konsep yang 

terbatas pada materi tertentu dan rendahnya penalaran matematis yang siswa 

miliki. Berdasarkan permasalahan tersebut perlu adanya pembelajaran yang dibuat 

untuk mengatasi masalah dan mengembangkan penalaran matematis siswa. 

Adanya penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan belajar yang 

dialami oleh siswa untuk dijadikan sebagai acuan dalam penyusunan desain 

didaktis. Penyusunan desain didaktis ini sesuai tahap Situation-Based Learning 

(SBL) kemudian disusun menjadi desain didaktis awal kemudian hasilnya 

diimplementasikan, hasilnya dilakukan revisi kemudian dilakukan kembali 

implementasi dari desain didaktis revisi yang dibuat. Setiap pertemuan telah 

disiapkan antisipasi mengenai respons siswa terhadap desain didaktis yang 

diberikan. Desain didaktis disusun untuk tiga pertemuan pada siswa kelas V. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan DDR 

(Didactical Design Research) sebagai desainnya. Teknik pengumpulan data yaitu 

dengan observasi, tes, wawancara, angket, catatan lapangan dan dokumentasi.  

Penelitian ini menghasilkan desain didaktis yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran volume kubus dan balok yang disusun dengan tahap dalam SBL 

untuk mengatasi hambatan pada penalaran matematis siswa.  

Kata kunci : Desain didaktis, Hambatan belajar, Penalaran matematis, Situatuon-

Based Learning,  

  



 

 

ABSTRACT 

DIDACTICAL DESIGN IN VOLUME OF CUBE AND CUBOID  

USING SITUATION-BASED LEARNING TO  

OVERCOME LEARNING OBSTACLES IN MATHEMATICAL 

REASONING FOR ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS  

 

(Didactical Design Research of Elementary school students on grade V of  

SDN Sindang IV and SDN Padasuka III) 

 

by 

Wini Solihah 

1503642 

Mathematics has many concepts, one of this is volume. In learning this concept it 

has learning obstacles. Learning obstacles was happened because of student has 

limited ability to certain and the low of mathematical reasoning that student has. 

This obstacle can be happening by lack of meaningful learning that seems to be 

still separated from daily life. Based on these problems, it is necessary to teach 

concepts that can solve the problem and develop students’mathematical reasoning. 

The existence of this research aims to identify learning obstacles experienced by 

the student as a reference in the making of didactical design. The making of 

didactical design using the Situation-Based Learning model then applying to the 

student, the result turns to revision and then it is applied again. In every meeting 

was prepared about the student respons to didactical design has been given. 

Didactical design was made for three times meeting for grade V student. Data 

collection techniques by observation, tests, interviews, questionnaires, notes and 

documentation. This research produced a didactical design that can be used in 

learning the volume of cube and cuboid arranged with the characteristics of SBL 

to overcome the obstacles to students' mathematical reasoning. 

Keyword: Didactical design, Learning obstacles, Mathematical reasoning, 

Situation-Based Learning 
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